BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Proses komunikasi pembangunan dalam pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan dilakukan
melalui forum musyawarah. Musyawarah merupakan salah satu cara
yang ditempuh pelaku PNPM Mandiri Perdesaan untuk mengetahui
respon atau tanggapan langsung yang diberikan masyarakat, baik itu
tanggapan negatif maupun tanggapan positif. Selain itu musyawarah juga
bertujuan meyakinkan dan menyatukan pikiran. Adapun tahapan proses
komunikasi pembangunan dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan
meliputi:

a. Musyawarah Antar Desa (MAD) Sosialisasi
Musyawarah antar desa sosialisasi merupakan pertemuan antar desa
untuk sosialisasi awal tentang tujuan, prinsip, kebijakan, prosedur
maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan PNPM Mandiri
Perdesaan serta untuk menentukan kesepakatan antar desa dalam
melaksanakan PNPM Mandiri Perdesaan.

b. Musyawarah Desa (Musdes) Sosialisasi
Musyawarah desa sosialisasi merupakan pertemuan masyarakat desa
sebagai ajang sosialisasi atau penyebarluasan informasi PNPM

Mandiri Perdesaan di desa.
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c. Penggalian Gagasan
Penggalian gagasan adalah proses untuk menemukenali gagasan-
gagasan kegiatan atau kebutuhan masyarakat dalam upaya mengatasi
permasalahan kemiskinan yang dihadapi dan mengembangkan
potensi yang ada di masyarakat.

d. Musyawarah Desa Khusus Perempuan (MKP)
Musyawarah desa khusus perempuan dihadiri oleh kaum perempuan
dan dilakukan dalam rangka membahas gagasan-gagasan dari
kelompok perempuan untuk menetapkan usulan kegiatan yang
merupakan kebutuhan desa.

e. Musdes Perencanaan
Musdes perencanaan merupakan pertemuan masyarakat di desa yang
bertujuan untuk membahas seluruh gagasan kegiatan, hasil dari
proses penggalian gagasan di kelompok atau dusun.

2. Model komunikasi pembangunan yang digunakan PNPM Mandiri
Perdesaan dalam menyosialisasikan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan adalah menggunakan model
komunikasi dialogis dan persuasif dengan menggunakan pendekatan
partisipatoris.

a. Komunikasi Dialogis
Komunikasi dialogis merupakan komunikasi langsung yang
dilakukan antara pelaku PNPM Mandiri Perdesaan dengan
masyarakat pada kegiatan musyawarah desa dalam proses

pembangunan.
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b. Komunikasi Persuasif
Komunikasi persuasif terjadi ketika pembicara yakni pelaku PNPM
Mandiri Perdesaan sedang menyosialisasikan program pembangunan
kepada khalayak yaitu perangkat desa, tokoh masyarakat, maupun
masyarakat dalam upaya meyakinkan, mengubah pola pikir mereka

serta menyatukan dan menyamakan tujuan.

B. Rekomendasi
Selanjutnya agar penelitian ini dapat membuahkan hasil sebagaimana
peneliti harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat menjadi
masukan atau sebagai bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait. Adapun
saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi pelaku Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)

Mandiri Perdesaan

a. Hendaknya selalu berusaha untuk memberikan pemahaman yang
benar dan tepat kepada penerima manfaat, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman (misscommunication).

b. Perlu diupayakan pendekatan yang lebih persuasif agar menarik para
KSM (Kelompok Keluarga Miskin) lainnya, sehingga mereka ikut
berpartisipasi dalam kegiatan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan, misalnya dengan
mengadakan pertemuan atau sarasehan yang dikondisikan dengan
tidak begitu formil namun tetap tepat pada sasaran yang dituju.

c. Hendaknya semua Rumah Tangga Miskin (RTM) yang tergabung

dalam kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) dilibatkan dalam
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kegiatan pertemuan rakor asosiasi, sehingga dapat terciptanya
pemberdayaan secara merata.

d. Perlunya transparansi dalam mengelola keuangan bantuan dana
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri
Perdesaan.

2. Bagi penerima manfaat, hendaknya ikut serta menghadiri dan mengikuti
pertemuan maupun pelatihan yang dilakukan oleh fasilitator sehingga
dapat meningkatkan pemahaman serta kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan bantuan yang diperoleh dan bantuan tersebut mampu
menjadi pendorong untuk meningkatkan kesejahteraan hidup.

3. Bagi pemerintah, perlunya monitoring dan evaluasi secara rutin kepada
pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di semua tingkatan untuk memastikan
bahwa proses pemberdayaan (empowerment) benar-benar dijalankan,
dimana proses pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
demokratis, mendengar dan memperhatikan suara partisipan untuk
membangun daya dari partisipan.

4. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang mengambil tema tentang komunikasi pembangunan.
Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat menjadi tambahan
referensi dan tambahan ilmu pengetahuan bagi pihak universitas maupun

bagi masyarakat pada umumnya.



